BAB VIl
SYNECTICS

A. Pendahuluan

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William |.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
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interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics  biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran  yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001 ).
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The actudl synetics procedure are develop from future
procedure. Dengan kata lain kenyataannya model synectic
bekerja dalam teori pemecahan kreativitas, teori ini
bekerja berdasarkan asumsi : :

|. Effisiensi kreatifitas berkembang jika penggunanya
mengerti  proses  psikologi selama  proses
berlangsung.

2. Dalam proses kretifitas komponen emosional lebih
penting daripada komponen intellectual, begitu juga
komponen irasional lebih penting daripada
komponen rasional.

3. Komponen emosional, irasional element harus
dipahami  untuk  meningkatkan  probabilitas
keberhasilan dalam pemecahan masalah. (Medsker,
2001)

Joyce, Well, dan Brownoski (1986) menjelaskan
bahwa model synectic merupakan model pengembangan
kreatifitas untuk memecahkan masalah dengan melatih
individu untuk bekerjasama mengatasi problem sehingga
mampu meningkatkan produktifitas.

Pembelajaran model synectics menekankan pada
adanya kegiatan analogi belajar yang bermuara pada
perolehan pemahaman baru dan lebih komplek terhadap
suatu konsep (Joyce and Well, 1972), Analogi sebagai
cara kerja synectics dalam belajar dapat didefinisikan
sebagai aktifitas membuat perumpamaan-perumpamaan
konsep baru terhadap konsep yang sudah dipahami
bersadarkan kesamaan-kesamaan antara keduanya,
untuk memperoleh pemahaman konsep yang lebih
komplek.
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Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic -adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William |.]
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan “aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
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kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu rmrodel
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001 ).

B. Jenis-jenis Analogi dalam Model Synectics

Melalui analogi maka terjadi suatu proses kreatif
yang disadari, terbentuk jarak konseptual antara siswa
dengan obyek, dan memungkinkan untuk berpikir
kreatif. Dengan terbentuknya jarak konseptual maka
secara emosional akan memberikan kebebasan struktur
mental dan dapat mengarah ke dalam cara berpikir yang
baru.
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Menurut Joyce ada tiga jenis analogi yang digunakan

dalam model pembelajaran synectics, yaitu:

Analogi langsung vyaitu kegiatan perbandingan
sederhana antara dua objek atau gagasan, dalam
pembandingan ini dua objek yang dibandingkan tidak
harus sama dalam semua aspek, karena tujuan
sebenarnya adalah untuk mentranformasikan kondisi
objek atau situasi masalah nyata pada situasi masalah
lain sehingga terbentuk suatu cara pandang
baruPada analogi ini siswa diminta untuk
menemukan situasi masalah yang sejajar dengan
situasi kehidupan nyata. Misalnya bagaimana cara
untuk memindahkan perabot yang berat kedalam
ruang kelas, bisa dianalogikan dengan bagaimana cara
hewan membawa anak-anaknya. Untuk melihat
efektifitas suatu analogi langsung dilihat dari jarak
konseptualnya, semakin jauh jarak konseptualnya,
maka semakin tinggi skor analoginya.

Analogi personal yaitu kegiatan untuk melakukan
analogi antara objek analogi dengan dirinya sendiri.
Pada analogi ini siswa diminta menempatkan dirinya
sebagai objek itu sendiri. Untuk melihat efektivitas
analogi personal bisa dilihat dari banyaknya
ungkapan yang dikemukakan, semakin banyak
ungkapan yang dikemukakan maka semakin tinggi
skor analogi personalnya. Dalam kegiatan membuat
analogi personal, siswa melibatkan dirinya sebagai
objek atau gagasan yang dibandingkan. Misalnya
siswa disuruh untuk membandingkan dirinya dengan
sebuah mesin, kemudian ditanyakan bagaimana
perasaannya seandainya itu terjadi? Apa yang
dirasakan seandainya mesin itu  dihidupkan?
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Dan kapan kira-kira akan berhenti? Tujuan kegiatan
ini adalah untuk mengarahkan jarak konseptual
terbentuk dengan baik, semakin besar jarak
konseptual maka akan semakin besar kemungkinan
diperoleh gagasan baru. Menurut Gordon jarak
konseptual bisa dilihat dari adanya keterlibatan
dalam proses analogi.

Selanjutnya dijelaskan adanya empat
keterlibatan yang mungkin terjadi ketika melakukan
analogi, yaitu:

a. Keterlibatan terhadap fakta yaitu proses analogi
terhadap fakta yang dikenal tanpa menggunakan
cara pandang baru dan tanpa keterlibatan empati,
misalnya: seandainya saya menjadi mesin maka saya
merasa panas.

b. Keterlibatan dengan emosi yaitu proses analogi
dengan melibatkan unsur emosi,
misalnya: seandainya saya menjadi mesin maka saya
menjadi kuat.

c. Keterlibatan dengan empati pada benda-benda
hidup yaitu proses analogi dengan melibatkan
emosi dan  kinestetik pada objek analogi,
misalnya: seandainya saya menjadi mobil, saya
merasa seperti sedang mengikuti lomba balapan,
dan saya jadi tergesa-gesa.

d. Keterlibatan dengan empati pada benda-benda mati
yaitu proses analogi dengan menempatkan diri
subjek sebagai suatu objek anorganik dan mencoba
memperiuas masalah dari pandangan simpati,
misalnya,seandainya saya menjadi mesin, saya tidak
tahu kapan harus berjalan dan kapan harus
berhenti. Seseorang akan bekerja untuk saya.
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3. Analogi konflik yang ditekan yaitu kegiatan untuk
mengkombinasikan titik pandang yang berbeda
terhadap suatu objek sehingga terlihat dari dua
kerangka acuan yang berbeda. Hasil kegiatan ini
berupa deskripsi tentang suatu objek atau gagasan
berdasarkan dua kata atau frase yang kontradiktif,
mislnya: bagaimana komputer itu dianggap sebagai
pemberani atau penakut? Bagaimanakah mesin mobil
dapat tertawa atau marah? Tujuan kegiatan ini
adalah untuk memperiuas pemahaman tentang
gagasan-gagasan baru dan untuk memaksimalkan
unsur kejutan, karena itu maka kegiatan analogi
ini dianggap sebagai kegiatan mental tingkat tinggi.
Pada analogi ini siswa diminta diminta menyebutkan
suatu objek secara berpasangan. Semakin banyak
pasangan yang disebutkan, semakin tinggi skor yang
diperoleh. Berdasarkan pasangan kata tersebut,
siswa diharapkan mengemukakan objek sebanyak-
banyaknya yang bersifat kontaradiktif, kemudian
diminta menjelaskan mengapa benda tersebut
bersifat kontradiktif.

C. Penggunaan Model Synectics

Hudson (1998) menjelaskan bahwa pembelajaran
model Synectics merupakan aktivitas yang disusun dan
digunakan para siswa sebagai cara untuk berfikir kreatif.
Jika demikian halnya, maka synectics dapat dipahami
sebagai seperangkat kreativitas untuk menyatakan
permasalahan dan pemecahannya.

Sebagaimana disampaikan di atas, bahwa
pembelajaran dengan model ini sangat menekankan pada
adanya kegiatan analogi dalam belajar. Kegiatan tersebut
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bermuara pada perolehan pemahaman baru dan lebih
kompleks terhadap suatu konsep. Analogi sebagai cara
kerja synectics dalam belajar, dapat didefinisikan sebagai
aktivitas membuat perumpamaan-perumpamaan suatu
hal (konsep baru) terhadap suatu hal yang lain (konsep
yang sudha dipahami) berdasarkan persamaan-
persamaan antara keduanya, untuk memeproleh
pemahaman konsep yang lebih kompleks. Analogi
sebagai cara berfikir, umumnya orang menggunakan
perbandingan atau kontras. Dalam teori kebahasaan,
Wahab (2004) menjelaskan analogi sebagai ungkapan
kebahasaan, yang maknanya tidak dapat dijangkau secara
langsung dari lambang, karena makna yang dimaksud
terdapat dari prediksi kebahasaan tersebut.

Model Synectics dapat dipakai pada beberapa
mata pelajaran dengan menggunakan sintaks sebagai
berikut:

Prose | Proses Il
Siswa mendiskripsikan Guru mempresentasikan
situasi atau topik tertentu | topik baru
Siswa mengidentifikasikan | Guru menyarankan
beberapa analogi, kemudian | menunjuk analogi dan
memilih salah satu dari meminta siswa untuk
analogi tersebut, dan menjelaskan analogi
menjelaskannya
Siswa menjadi analogi apa | Guru meminta siswa

yang mereka pilih menjadi analogi

Siswa mengambil ~ | Siswa mengidentifikasi
penjelasan mereka dari dan menjelaskan
langkah 2 dan 3, kemudian | persamaan antara topik
sarankan beberapa dan anloginya

ringkasan konflik dan pilih
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salah satu

Siswa menjelaskan dan Siswa melakukan

memilih analogi yang lain explorasi terhadap topik
berdasarkan ringkasan yang asli -
konflik

Guru meminta siswa Siswa menjelaskan :

kembali ke tugas asal dan secara langsung
menggunakan analogi dan persamaan dan
atau memasukkan perbedaan analogi
pengalaman synectis terhadap topik

Dari prosedur | dan 2 dapat diberikan contoh

sebagai berikut:

Guru mengenalkan topik tentang demokrasi dengan
mempresentasikan sebuah bacaan singkat.

Guru mempresentasikan analogi demokrasi dan
tubuh manusia.

Siswa menjadi tubuh manusia dan diminta
menjelaskan situasi mereka.

Siswa menjelaskan persamaan antara demokrasi dan
tubuh manusia.

Siswa menjelaskan perbedaan antara demokrasi dan
tubuh manusia.

Siswa menulis sebuah paragraf singkat tentang
hubungan antara demokrasi dan tubuh manusia.

Siswa melakukan list analogi mereka dan memerikas
paragraf mereka dan menjelaskan analogi yang mana
yang sesuai dan tidak.
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Aplikasi dari Synectics dapat diterapkan di dalam
seluruh mata pelajaran, Model ini akan menghasilkan
kreatifitas dalam menulis, melakukan penyelidikan dalam
problem sosial, menciptaka sebuah desain atau produk,
serta memperluas konsep belajar siswa.

D. Pedoman Implementasi

Synectics sebagai salah satu model pembelajaran
mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya adalah I)
mampu meningkatkan kemampuan untuk hidup dalam
suasana yang kompleks dan menghargai adanya
perbedaan; 2) mampu merangsang kemampuan berfikir
kreatif; 3) mampu mengaktifkan kedua belahan otak; 4)
mampu memunculkan adanya pemikiran baru. Selain itu,
kelebihan dari metode synectics yang lainnya adalah bisa
dikombinasi dengan model yang lan (Joyce dan Weil,
1972).

Pada proses yang terjadi dalam synectics,
seseorang mampu mengatasi hambatan mental yang
membelenggunya, selain itu kemampuan berfikir
divergen dan kemampuan untuk memecahkan masalah
akan terus berkembang (Medsker, 2001). Selanjutnya
ia menjelaskan strategi yang harus dilalui ketika
membuat sesuatu yang asing menjadi lazim atau
membuat yang lazim menjadi asing yaitu: |)
Mendefinisikan atau menggambarkan situasi saat ini atau
masalah yang sedang dihadapi; 2) menulis gagasan
tentang analogi langsung; 3) menulis reaksi terhadap
hasil analogi langsung; 4) mengeksplorasi sesuatu yang
menjadi konfliks; 5) membuat analogi langsung yang
baru; dan 6) mengujinya dalam situasi yang nyata.
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Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: I)
Masukan  substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi fangsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Menurut Joyce (1982) terdapat tiga prinsip yaitu:

a. Prinsip reaksi mengacu pada respon guru terhadap
siswanya. Diharapkan guru menerima semua respon
siswa apapun bentuknya dan menjamin bahwa hal
tersebut seolah-olah merupakan ungkapan kreatif
siswa, akan tetapi melalui pertanyaan evokatif, guru
dapat menstimulasi lebih lanjut kemampuan berfikir
kreatifnya.

b. Sistem sosial mendeskripsikan peranan dan
hubungan antara guru dan siswa serta
mendeskripsikan jenis norma yang disarankan.
Sistem sosial dalam synectics terstruktur secara
moderat, yang dalam praktiknya berupa guru

mengawali dan  mengarahkan  siswa  untuk
memecahkan masalah melalui analogi,
mengembangkan  kebebasan intelektual, dan

memberikan reward yang nantinya akan menjadi
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kepuasan internal siswa yang diperoleh dari
pengalaman belajar.

c. Sistem pendukung mengacu pada kebutuhan yang
diperlukan untuk implementasi. Sistem
pendukungdalam kegiatan synectics terdiri dari
pengalaman guru tentang kegiatan synectics,
lingkungan yang nyaman, laboratorium, atau sumber
belajar lainnya.

Synectics sebagai salah satu model pembelajaran
mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya adalah |)
mampu meningkatkan kemampuan untuk hidup dalam
suasana yang kompleks dan menghargai adanya
perbedaan; 2) mampu merangsang kemampuan berfikir
kreatif; 3) mampu mengaktifkan kedua belahan otak; 4)
mampu memunculkan adanya pemikiran baru. Selain itu,
kelebihan dari metode synectics yang lainnya adalah bisa
dikombinasi dengan model yang lan (Joyce dan Weil,
1972).

Pada proses yang terjadi dalam synectics,
seseorang mampu mengatasi hambatan mental yang
membelenggunya, selain itu kemampuan berfikir
divergen dan kemampuan untuk memecahkan masalah
akan terus berkembang (Medsker, 2001). Selanjutnya
ia menjelaskan  strategi yang harus dilalui ketika
membuat sesuatu yang asing menjadi lazim atau
membuat yang lazim menjadi asing yaitu: |)
Mendefinisikan atau menggambarkan situasi saat ini atau
masalah yang sedang dihadapi; 2) menulis gagasan
tentang analogi langsung; 3) menulis reaksi terhadap
hasil analogi langsung; 4) mengeksplorasi sesuatu yang
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menjadi konfliks; 5) membuat analogi langsung yang
baru; dan 6) mengujinya dalam situasi yang nyata.

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: [)
Masukan  substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William |.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
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(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam fatihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2) proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
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kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961.dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William J.)
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
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kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2) proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
inteliektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Menurut Joyce (1982) terdapat tiga prinsip yaitu:

a. Prinsip reaksi mengacu pada respon guru terhadap
siswanya. Diharapkan guru menerima semua respon
siswa apapun bentuknya dan menjamin bahwa hal
tersebut seolah-olah merupakan ungkapan kreatif
siswa, akan tetapi melalui pertanyaan evokatif, guru
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dapat menstimulasi lebih lanjut kemampuan berfikir
kreatifnya.

b. Sistem sosial mendeskripsikan peranan dan hubungan
antara guru dan siswa serta mendeskripsikan jenis
norma yang disarankan. Sistem sosial dalam synectics
terstruktur secara moderat, yang dalam praktiknya
berupa guru mengawali dan mengarahkan siswa
untuk memecahkan masalah melalui analogi,
mengembangkan  kebebasan  intelektual, dan
memberikan reward yang nantinya akan menjadi
kepuasan internal siswa yang diperoleh dari
pengalaman belajar.

¢. Sistem pendukung mengacu pada kebutuhan yang
diperlukan untuk implementasi. Sistem
pendukungdalam kegiatan synectics terdiri dari
pengalaman guru tentang kegiatan  synectics,
lingkungan yang nyaman, laboratorium, atau sumber
belajar tainnya.

Synectics sebagai salah satu model pembelajaran
mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya adalah 1)
mampu meningkatkan kemampuan untuk hidup daiam
suasana yang kompleks dan menghargai adanya
perbedaan; 2) mampu merangsang kemampuan berfikir
kreatif, 3) mampu mengaktifkan kedua belahan otak; 4)
mampu memunculkan adanya pemikiran baru. Selain itu,
kelebihan dari metode synectics yang lainnya adalah bisa
dikombinasi dengan mode! yang lan (Joyce dan WVeil,
1972).

Pada proses yang terjadi dalam synectics,
seseorang mampu mengatasi hambatan mental yang
membelenggunya, selain itu kemampuan berfikir
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divergen dan kemampuan untuk memecahkan masalah
akan terus berkembang (Medsker, 2001). Selanjutnya
ia menjelaskan  strategi yang harus dilalui ketika
membuat sesuatu yang asing menjadi lazim atau
membuat yang lazim menjadi asing yaitu: )
Mendefinisikan atau menggambarkan situasi saat ini atau
masalah yang sedang dihadapi; 2) menulis gagasan
tentang analogi langsung; 3) menulis reaksi terhadap
hasil analogi langsung; 4) mengeksplorasi sesuatu yang
menjadi konfliks; 5) membuat analogi langsung yang
baru; dan 6) mengujinya dalam situasi yang nyata.

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: )
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
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cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William } )
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperiuan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.
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Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 196! dalam
Medsker 2001 ).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William J.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
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dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics  biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (|) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
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dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001 ).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: 1)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan  baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William J.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan  prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
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(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini -adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
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kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William |.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
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kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (1) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode  pengajaran  yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: 1)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
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siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William | |
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan  prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
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satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini dipergunakan untuk
pengembangan metode pengajaran  yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
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berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William ||
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam



Model dan Strategi Kognitif dalam Pembelajaron | 139

dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (|) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: I)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).
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Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Mode! ini dirancang William ||
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperiuan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
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kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu-model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan fama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Mode! ini dirancang William )
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
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mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suvatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
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(2) proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan untuk
pengembangan metode pengajaran yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: 1)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi bhasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
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kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William ||
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan  prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan “"aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
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dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan -secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William J.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan  prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
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synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, schingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics  biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (1) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode  pengajaran  yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. {(Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).
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Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: 1)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William | §
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperiuan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
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dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
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dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001 ).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William |.]
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.
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Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: 1)
Masukan  substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
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antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William )
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok" dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
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kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics  biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2) proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret, deskripsi ini  dipergunakan untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
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mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William J.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna  keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.
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Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (|) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: |)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasilkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
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mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William ||
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
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pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2) proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran  yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001 ).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William }.J
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
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(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini -adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics  biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang  dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
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kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001 ).

Selanjutnya, ia juga menjelaskan tentang strategi
tersebut dalam praktek pembelajaran yang dalam
prakteknya terbagi menjadi tujuh tahapan yaitu: 1)
Masukan substansial yaitu guru mengemukakan
permasalahan pada siswa untuk diselesaikan; 2)
Pembuatan analogi langsung dengan cara guru menyuruh
siswa untuk membuat analogi langsung dan siswa
melakukannya; 3) Guru mengidentifikasi hasil analogi
yang telah dibuat siswa; 4) Siswa menjelaskan kemiripan
antara sesuatu yang asing dengan yang lazim; 5) Siswa
menjelaskan perbedaan antara sesuatu yang asing dengan
yang lazim; 6é) Siswa mengeksplorasi topik yang bersifat
original; dan 7) Siswa menghasitkan suatu produk melalui
analogi langsung (Medsker, 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik  guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William | |
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
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organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
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kongkret,  deskripsi ini dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni~dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).

Istilah synectics diambil dari bahasa Yunani, yang
berasal dari kata syn yang berarti menggabungkan dan
kata ectics yang mempunyai pengertian unsur yang
berbeda, dengan demikian arti synectic adalah
mengabungkan unsur yang berbeda. Synectics merupakan
suatu  pendekatan baru yang menarik guna
mengembangkan kreativitas. Model ini dilakukan dengan
cara menganalogikan pengalaman siswa ke dalam suatu
model atau pengetahuan lama yang mereka miliki, agar
kretivitas berfikir terjadi. Model ini dirancang William ||
Gordon dan kawan kawannya. Mula-mula Gordon
menerapkan prosedur synectics guna keperluan
mengembangkan "aktivitas kelompok” dalam organisasi-
organisasi industri, di mana individu dilatih untuk mampu
bekerja sama satu dengan yang lainnya dan nantinya
berfungsi sebagai orang yang mampu mengatasi masalah
(problem-solvers) atau sebagai orang yang mampu
mengembangkan produksi (product-developers). Model
synectics dirancang untuk meningkatkan kreasi individu
dan kelompok. Secara implisit, model ini adalah
menyenangkan. Partisipasi dalam suatu kelompok
synectics tentang kreatif merupakan andil yang unik
untuk membantu pengembangan pemahaman
interpersonal dan rasa kemasyarakatan, sehingga
menyebabkan yang bersangkutan dapat saling memahami
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satu dengan yang lainnya. Dasar satu-satunya aktifitas
kelompok synectics adalah kesederhanaan berfikir dan
suasana yang menyenangkan yang mendorong
kemantapan sebagian besar partisipan yang takut atau
malu.

Dalam  dunia  keilmuan, synectics  biasanya
berhubungan dengan kreativitas dan pemecahan
masalah, selain itu juga berhubungan dengan dinamika
kelompok dalam latihan berfikir. Pada awalnya, synectics
dikembangkan dalam dunia Industri namun dalam
perkembangannya ternyata sukses diterapkan dalam
dunia pendidikan dan dikenal sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kreatifitas siswa.

Model ini di kembangkan dari seperangkat
anggapan dasar tentang psikologi kreativitas, anggapan
dasar tersebut oleh Gordon dituangkan dalam asumsi
dasar yang mendasari synetics yaitu: (l) kreativitas
adalah sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari;
(2)  proses kreatif dapat di deskripsikan secara
kongkret,  deskripsi  ini  dipergunakan  untuk
pengembangan metode pengajaran  yang dapat
mengembangkan kretivitas secara individu maupun
kelompok; (3) penemuan kreatif dalam bidang seni dan
sains adalah sama dan diperoleh melalui proses dasar
intellektual yang sama; (4) proses kreatif individu serupa
dengan proses kreatif kelompok. (Gordon 1961 dalam
Medsker 2001).



